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Batik Jangan

Sampai Punah

Yogya, Bernas

Ketua Dewan Kerajinan Nasional DIY GKR Hemas
menegaskan, kerajinan batik jangan sampai punah.
Karena itu, harus selalu dicari upaya untuk meles-
tarikannya. Sebagai karya cipta seni budaya yang tinggi,
batik tidak cukup hanya sekadar dijaga dan dipelihara.
Lebih dari itu, batik harus dikembangkan, direvitalisasi

dan diangkat derajatnya:

“Maka kita harus arif dan
bijak agar batik tidak hanya
dipakai dalam event-event be-
sar, tetapi sebaliknyajuga dapat
digunakan oleh para karyawan
pemerintah dan swasta, pada
saat-saat tertentu, Hal ini meru-
pakan salah satu cara untuk
menghargai karya budaya dan
mengangkat hasil karya seni
suatubangsa,"kata GKR Hemas
ketika membuka Festival dan
Lomba Batik Internasional Motif
Yogyakartn IT, di Hyatt Regency
Hotel, Rabu (4/9).

Pembukaan Festival Batik
Internasional bertema Revitalisa-
st Batik Motif Jogja tersebut di-
hadiri, Ketua Umum Yayasan
Batik Indonesia Ny Ginanjar
Kartasasmita, Ny Adiati Arifin Sire-
gar, perancang busana Ghea S
Panggabean, Tatik Ibnu Su-
byantoro dan para juri Lomba Ba-
tik Internasional Motif'Y

Diakui oleh GKR Hemas,

membicarakan kerajinan batik -

sesungguhnya merupakan sua-
tuhal yang menarik dan menga-

syikkan. Batik adalah hasil
budaya yang luhur, warisan
nenek moyang yang penuh nu-
ansa seni, kultur, sekaligus
bernilai ekonomis.
Begitupulatentangbatikdan
Yogyakarta. Dua hal tersebut,
kata Ratu Hemas, tidak pernah
bisadipisahkan. Kerajinan batik
tidak dapat terlepas dari budaya
masyarakat Yogyakarta. Batik
bahkan telah diketahui dan
diakui oleh masyarakat Indéne-
sia dan dunia internasional.
“Hasil budaya yang demikian
terkenal dan luhur sekaligus
mampu mengangkat citra Yog-
yakartadengan ciri-ciri khasnya,
sudah sepantasnya dilestarikan
dengan berbagai jenis kegiatan
yang memperkaya khasanah
budaya bangsa,” katanya.
Itusebabnya, sebagai produk
unggulan Yogyakartadannasio-
nal, batik sebenarnya dapat
berkembang dinamis seiripg
dengan perkembangan global.
Untuk itu perlu dipersiapkan
langkah-langkah terobosan yang

signifikan, seperti mencari mo-
del-model pelestarian, meran-
cang pengembangan dan revital-
isasi, meningkatkan ekspor dan
mbndorong perolehan HAKI
untuk batik yang mempunyai
ciri khas kedaerahan,

“Batik memangtidak hanyadi

Yogyakarta saja. Ada jenis batik
lain, seperti batik Solo, batik
Banyumusé, batik Pekalongan, ba-
tik Madura, batik.Jambi, hatik Madu-
ra, batik Jambi, batik Minang, yang
tersebar di seluruh nusantara.
Semuanya merupakan kekayaan
bangsa Indonesia yang tak ternilai
schingga perlu dilestarikan ber-
sama jangan sampai' punah,”
tandasnya.

Misteri Ceplok

Sementara itu, ketika mem-
buka sarasehan batik bertema
Ragam Hias Ceplok dan Peng-
embangannya, di Graha Westa,
Kemloko Sleman, Ratu Hemas
men isampaisaatini, ragam
hias Ceplok -- yvang diangkat se-
bagai materi dalam Lomba Batik
Internasional Motif Yogyakarta
II -- memang masih berselimut
misteri,

“Misteri Ceplok harus diku-
ak. Dansaya yakin, 'sinarterang’
Ceplok, baik tentang pema-

dan pengembangannya,
akan muncul di sini (dalam
sarasehan, red),” paparnya.

Terkait pemilihan motif Ce-
plok sebagai tema lomba batik,
Ketua Dewan Juri Ir Dra Lara-

sati Suliantoro 8 menjelasks
meski dalam khasanah bat:
Yogyakarta tergolong mot
kuno, namun motif Ceplok seb
narnya relatif mudah untu
dikembangkan. .
“Harapannya, para desains
batik itu menjadi tergugah w
tuk lebih mengembangkan m:
tif Ceplok. Tapi, tentusajadengs
tetap berpegang pada poladase
Ceplok dan karakter batik mot
Yogya,”jelas Larasati, =
Ardiyanto Pranata,’selak
Ketua Panitia menjelaskar
selain sarasehan, rangkaia
kegiatan Festival dan Lomb
Batik Internasional Motif Yog
yakar}t‘a 11, y;;lg akan berlang
sung hingga Minggu, (8/9), jug.
diisidengan pameran batik kary.
peserta lomba dan batik kun
ko]:lizai GKR ngRﬂ.lc:;’}-ﬁBm:
Murdaningrat, G Hj Mur
dokusumo, Afif Syakur, Han
Winotosastro, dan Balai Kéra
jinan Batik Yogyak.rta, di Ball
room Hyatt Regeney, "7 o7
adalah pameran Tali Tkat: Fibe
Connection di Taman Buday:
Yogyakarta, Gelar 12 Tahun Afi
Sakur Batik Sekaring Jagad d
Pendopo Agung Hotel Ambar
rukmo, Workshop Pewams Alan
di Balai ji Batik Yogya
k?x}d‘a.Wisata I;?tik gﬂmﬁwt
of Mataram Ki m, Lo
Karya Tulis BB&WM‘J&.‘%

Malioboro di Malioboro Mall (idt;
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WEWSAMAT] BATIK--GKR Hemas mengamati karya peserta lomba batik motif Yogyakarta di Hotel Hyatt Regancy
“sovsi=—= seifelah membuka Festival Batik Internasional, Rabu (4/9). i
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